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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, patriarki kini telah menjadi budaya yang diturunkan dari generasi 

ke generasi. Berdasarkan beberapa kajian terdahulu, dapat dikatakan bahwa 

kelanjutan tradisi atau adat budaya lokal dengan nilai-nilai yang didominasi laki-laki 

juga menjadi salah satu faktor yang membuat patriarki sulit dihilangkan dari 

kehidupan masyarakat.  

Kata “patriarki” secara harfiah diartikan sebagai "Rule Of The Father" dan pada 

awalnya digunakan sebagai istilah untuk keluarga di mana semua aturan ditentukan 

dan didominasi oleh laki-laki. Dalam pengertian kontemporer, patriarki kini dapat 

diartikan  bahwa laki-laki sebagai dominasi dalam segala hal, sehingga menempatkan 

perempuan pada posisi subordinat atau inferior.
1
  

Patriarki dan segala stereotip yang melatarbelakanginya telah menyebabkan 

ketidaksetaraan gender di Indonesia dan berbagai isu terkait gender seperti kekerasan 

terhadap perempuan, rendahnya partisipasi perempuan dalam industri pekerjaan 

tertentu, dan lainnya.
2
 Seiring waktu, patriarki telah menjadi sistem dan konsep. 

Komite Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) 

Indonesia telah mencatat banyak kekerasan terkait gender terhadap perempuan dari 

                                                 
1
 Ade Irma Sakina dan Dessy Hasanah Siti A., “Menyoroti Budaya Patriarki Di Indonesia,” 

Share : Social Work Journal 7, no. 1 (2017): 71. 
2
 Sultana dan Abeda, “Patriarki dan Subordinasi Perempuan: Analisis Teoritis,” Jurnal Fakultas 

Seni Rupa, 2010, 1–18. 



2 

 

 

 

tahun ke tahun, meskipun intensitasnya berubah-ubah. Catatan terbaru Komnas 

Perempuan adalah laporan tahun 2022 (CATAHU 2022) yang mencatat 338.496 

kasus kekerasan berbasis gender pada tahun 2021. Angka ini menunjukkan 

peningkatan 49,7% dari 226.062 kasus pada tahun 2020.
3
 Laporan Suara Indonesia 

(VOI) 2021, Komnas Perempuan juga mencatat sebanyak 36.356 kasus kekerasan 

dalam rumah tangga terhadap perempuan dalam lima tahun terakhir.  

Komnas Perempuan melaporkan berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan, 

termasuk prostitusi, perkosaan, dan berbagai bentuk kekerasan verbal dan fisik. 

Sebagian besar kekerasan dilaporkan dilakukan oleh TNI, Polri dan otoritas laki-laki 

lainnya. Ada kebenaran yang mengerikan di sini, mengetahui bahwa kelompok-

kelompok ini seharusnya melindungi dan mempertahankan negara tetapi sebaliknya.
4
 

Di Indonesia selain kekerasan, budaya patriarki juga menyebabkan munculnya 

diskriminasi gender dalam pekerjaan.  

Dalam beberapa tahun terakhir, perempuan menghadapi kendala di tempat kerja, 

seperti menerima upah rendah dan kurang kesempatan dalam jenjang karir. Menurut 

Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) Ida Fauziyah hal ini disebabkan karena adanya 

gender shaming atau stereotip dan seksisme yang menjadi akar diskriminasi terhadap 

perempuan. Keadan ini seringkali membuat perempuan dipandang rendah di tempat 

kerja, bahkan ada anggapan bahwa pegawai perempuan melakukan pekerjaan lebih 
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mudah daripada laki-laki. Riset yang dilakukan oleh Pemantau Regulasi dan 

Regulator Media (PR2Media) dan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) tahun 2022 

mengungkapkan masih adanya diskriminasi terhadap jurnalis perempuan di tempat 

kerja dalam hal gaji, promosi, cuti, dan kesehatan. Jurnalis perempuan hanya 

ditugaskan untuk meliput topik atau pekerjaan yang dianggap bidang perempuan, 

seperti urusan rumah tangga, dan hiburan. Jurnalis perempuan tidak diberikan 

peluang untuk meliput masalah politik.  

Dalam hal ini, ketidakadilan dan kesetaraan gender menjadi hal utama dalam 

persoalan perempuan karena perempuan menjadi stereotip kelas dua yang hanya 

dipandang sebagai makhluk lemah dan tidak berdaya.
5
 Masyarakat dengan menganut 

budaya patriarki memposisikan perempuan sebagai orang belakang yang dituntut 

untuk pandai memasak, berdandan, melahirkan, dan harus bisa mengurus suami. 

Budaya patriarki menempatkan laki-laki sebagai pemegang kuasa dan penentu dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti keluarga, masyarakat, maupun instansi.
6
  

Sehingga perempuan hanya dipandang sebagai pelengkap yang tidak berhak atas 

wewenang dan keputusan penting baik dalam keluarga, masyarakat  maupun terhadap 

dirinya sendiri. Budaya patriarki mempengaruhi kesetaraan gender dan menyebabkan 

masalah ketidaksetaraan gender bagi perempuan. Pelecehan seksual adalah salah satu 

bentuk kekerasan berbasis gender.  
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Dalam kaitannya dengan patriarki, pelecehan seksual di Indonesia dianggap lebih 

banyak terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Dilaporkan bahwa hingga 

66,7% korban pelecehan adalah perempuan. Bentuk kekerasan seksual terhadap 

perempuan yang paling umum terjadi di ranah personal adalah perkosaan.
7
 Menyusul 

laporan Komnas Perempuan, KSBG (Kekerasan Seksual dan Berbasis Gender) tahun 

2021 meningkat sebesar 83% dan sebagian besar kekerasan terkait dengan isu 

seksual.
8
  

Kondisi ini relevan dengan semakin berkembangnya penggunaan jejaring sosial 

yang memudahkan pengiriman pesan atau berinteraksi satu sama lain. Seringkali 

secara tidak sengaja atau disengaja, pesan-pesan ini meningkat menjadi bentuk 

pelecehan seksual. Kemudian pembatasan pendidikan bagi perempuan juga 

merupakan dari salah satu ketidaksetaraan gender akibat adanya pengkotak-kotakan 

terhadap kebebasan perempuan dengan laki-laki.
9
 Keterbatasaan akses pendidikan 

menimbulkan diskriminatif yang meliputi pengucilan gender, ras, budaya dan agama. 

 Sementara manifestasi dari budaya patriarki dalam masyarakat adalah 

menciptakan stereotip bahwa perempuan memiliki keterbatasan gerak dan 

kedudukannya dibawah wewenang laki-laki. Indonesia merupakan penganut agama 

Islam terbesar dengan sekitar 87,2% penduduknya Muslim.  
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Dalam ajaran agama Islam terdapat prinsip-prinsip yang berkaitan antara 

hubungan perempuan dengan laki-laki serta pentingya kesetaraan gender. Berikut 

adalah salah satu ayat Al-Qur‟an yang menegaskan pentingnya kesetaraan gender. 

 

مَ  ا لََ تتَمََىَّوْا مَا فَضَّ مَّ ا اكْتسََبوُْا ۗ وَنِهىسَِّاۤءِ وَصِيْبٌ مِّ مَّ جَالِ وصَِيْبٌ مِّ ُ بِهٖ بعَْضَكُمْ عَهٰى بعَْضٍ ۗ نِهرِّ اللّٰه

َ كَانَ بكُِمِّ شَيْءٍ عَهِيْمًا َ مِهْ فَضْهِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه  اكْتسََبْهَ ۗوَسْـَٔهوُا اللّٰه

 “Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah dilebihkan 

Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada bagian dari 

apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan” (QS. An-Nisa [4]:32) 
10

 

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai hak-hak 

yang sama dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalam realitasnya beberapa 

tradisi, norma dan kebiasaan budaya patriarki dapat mempengaruhi implementasi 

ajaran Islam di masyarakat. Hal ini menyebabkan ketidaksetaraan gender dalam 

berbagai aspek seperti pendidikan, pekerjaan, keluarga, maupun peran sosial. 

 Beberapa upaya umat Islam maupun ulama dalam menginterpretasikan ajaran 

Islam dan menyebarluaskan kesetaran gender yaitu dengan pendidikan. Pendidikan 

Islam berperan dalam membentuk persepsi, norma dan peran gender dalam 

masyarakat. Sejalan dengan nilai-nilai persaudaraan dan keadilan, pendidikan Islam 

melibatkan kurikulum dan tafsir inklusif yang dapat memperkuat kekuatan gender 
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dalam pemahaman Islam. Selain itu pendidikan Islam yang mendorong kesetaraan 

gender dan mengatasi budaya patriarki tidak hanya bermanfaat bagi perempuan, 

tetapi juga bagi seluruh masyarakat. Hal Ini adalah langkah penting menuju 

masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 

mendasar.
11

  

Dalam kesimpulannya, pendidikan Islam dapat memperjuangkan kesetaraan 

gender di masyarakat yang masih dipengaruhi oleh budaya patriarki dengan cara 

memperkenalkan konsep kesetaraan gender dalam kurikulum pendidikan Islam. Dan 

mewujudkan partisipasi perempuan dalam pendidikan, mengajarkan nilai-nilai Islam 

yang menghargai keragaman, meningkatkan keadilan sosial, mendorong perubahan 

sikap dan pandangan masyarakat terhadap perempuan.
12

  

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memudahkan manusia untuk saling terhubung  dan terkoneksi dengan cepat melintasi 

batas negara, budaya, kesenian, bahasa, etnisitas, adat, ras dan agama.
13

 Hal ini 

menyebabkan media sosial dijadikan sebagai penyampaian pesan yang signifikan 

terhadap komunikasi dan penyebaran informasi antara individu, kelompok, serta 

negara. Salah satu media yang diminati sebagai bentuk afiliasi realitas sosial dan 

kontruksi sosial adalah media film.  
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Film merupakan hasil karya sastra dari seseorang yang menggambarkan 

persoalan-persoalan sosial dalam bentuk cerita, gambar, suara, musik, pertunjukan, 

parodi dan kontribusi lainya yang berasal dari sebuah fakta maupun imajinasi. 

Dengan kemajuan teknologi dan inovasi media, pemahaman film mulai berubah dari 

yang sebelumnya hanya mengenai materi, pada saat ini film beradaptasi sebagai 

sebuah karya sastra dengan menggunakan media umum.
14

 Film tidak bisa eksis tanpa 

peran vitalnya dalam menyampaikan pesan, baik berupa edukasi, informasi, maupun 

hiburan yang dikemas dalam sebuah alur cerita.  

Tujuan film sendiri adalah untuk menyampaikan informasi kepada penonton 

melalui cerita, termasuk yang menggambarkan dan menyajikan kehidupan 

sosial.Terkait hal tersebut, Sumano menjelaskan bahwa film yang baik menurutnya 

adalah film yang dapat menampilkan kehidupan masyarakat.
15

 Selain itu peran film 

adalah untuk mewakili masyarakat dalam membentuk dan menampilkan realitas 

berdasarkan kode budaya, praktik, dan ideologi.
16

  

Dalam perkembangannya saat ini, banyak seniman khususnya perempuan yang 

mulai mengangkat isu pemberdayaan perempuan dan perjuangan melawan stigma 

patriarki melalui karya-karyanya. Gagasan-gagasan yang terkandung dalam karya-

karya tersebut secara umum menggambarkan bahwa perempuan juga memiliki hak 

untuk bersuara, memperjuangkan haknya dan menempatkan dirinya sejajar dengan 
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laki-laki. Karya-karya tersebut dapat mengambil berbagai bentuk media seperti film, 

buku, atau lagu.
17

 Baik disadari atau tidak, media mempunyai andil yang besar dalam 

penyampaian makna program tayangan yang ditujukan kepada masyarakat, salah 

satunya adalah menggolongkan perempuan dan kesetaraan hak dengan aspek budaya 

patriarki yang masih melekat kuat dalam tradisi turun-temurun. 

Oleh karena itu, film dijadikan sebagai salah satu pilihan yang digunakan sebagai 

media massa untuk menyampaikan pesan tentang kesetaraan gender dengan cara 

membuat film yang menampilkan karakter perempuan kuat dan mandiri, situasi yang 

menunjukkan kesetaraan gender, dan perjuangan perempuan untuk mencapai 

kesetaraan.
18

 Di media Indonesia, salah satu ide tersebut terlihat dalam film Yuni 

(2021) yang disutradarai oleh Kamila Andini.  

Film Yuni (2021) berkisah tentang seorang siswa SMA yang ingin melanjutkan 

pendidilkan dengan bekal kecerdasanya dan mencoba banyak hal saat dia tumbuh 

dewasa, tetapi dia harus merasa dikelilingi oleh asumsi patriarki bahwa wanita harus 

segera menikah, wanita tidak perlu berpendidikan tinggi, wanita hanya perlu 

berurusan dengan "dapur, kasur dan sumur".
19

 Diperkotaan, impian Yuni untuk kuliah 

mungkin sederhana. Namun, hal ini berbeda dengan kondisi sosial masyarakat desa 

dimana cita-cita memperoleh pendidikan tinggi bagi perempuan masih dianggap tabu. 
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Akibatnya, laki-laki sebagai makhluk superior yang memiliki kebebasan untuk 

melakukan apa saja. Seperti yang dialami oleh Yuni tanpa sepengetahuan dan 

persetujuannya, dia didatangi beberapa pria yang tidak dia kenal/tidak disuka untuk 

melamarnya. Mitos yang masih kental di daerah Yuni adalah permpuan yang 

menolak lamaran lebih dari dua kali maka akan kesulitan mendapatkan jodoh. 

Keadaan ini meemperlihatkan bagaimana kehidupan Yuni yang terkekang dan 

terbelenggu dalam gaya hidup patriarki.  

Kondisi skenario film yang memiliki keterkaitan kuat dengan budaya masyarakat 

setempat, menggambarkan peran nyata budaya lokal dalam pola pikir patriarki yang 

terus ada. Film Yuni menawarkan ending yang menunjukkan bahwa sang protagonis, 

Yuni  dan para perempuan lain dalam film tersebut dapat menegaskan suaranya, 

membuat keputusan sendiri, dan tidak menyerah  pada stigma yang harus mereka 

tanggung sebagai perempuan.
20

  

Sutradara Kamila Andini dalam film Yuni  juga mengangakat isu lain seperti 

pendidikan seks, kebebasan perempuan terhadap dirinya sendiri, KDRT, LGBT dan 

isu feminisme yang memberikan gambaran penindasan terhadap perempuan. Melalui 

film Yuni, Kamila Andini menggambarkan realitas kehidupan di daerah Banten 

dengan batasan norma dan tradisi serta isu-isu sosial seperti dominan-hegemonis, 

ketidakadilan gender yang menyebabkan kaum perempuan mengeksplorasi 

perjuangan kebebasan dalam menghadapi batasan-batasan patriarki.  
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Film ini memperoleh beberapa penghargaan seperti penghargaan “Platform 

Prize” di Toronto International Film Festival (TIFF) tahun 2021, penghargaan 

Festival Film Indonesia (FFI) 2021 yang diselenggarakan oleh Kementrian 

Pendidikan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) dan dipilih sebagai 

perwakilan film Indonesia yang berkesempatan berlaga di ajang Oscar 2022 dengan 

nominasi “Best International Feature Film”.
21

  

Film “YUNI” dirilis pada kamis 9 Desember 2021 dengan durasi 1 jam 35 menit 

dan menggunakan bahasa Jawa Serang. Atas dasar isu sosial dan belenggu kehidupan 

perempuan dalam budaya patraiarki maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Stereotip Budaya Patriarki Atas Kesetaraan Gender Pada Film 

“YUNI” Karya Kamila Andini Dan Urgensinya Dalam Pendidikan Islam”. 

Pendekatan yang relevan dengan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis 

deskriptif dengan teori Semiotika Roland Barthes karena penyampaian makna film 

menggunakan teks tersusun dan sebuah lambang. 
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap budaya patriarki dan kesetaraan 

gender. 

b. Perspektif budaya patriarki dalam film Yuni karya Kamila Andini atas isu 

kehidupan perempuan yang digambarkan menjadi kaum minoritas lemah dan 

hanya sebagai objek seksualitas laki-laki 

c. Adanya diskriminasi terhadap perempuan yang terbungkus dalam film Yuni 

karya Kamila Andini. 

2. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus terhadap permasalahan stereotip 

budaya patriarki atas kesetaraan gender dan upaya perempuan dalam  

memproyeksikan kebebasan dirinya pada film Yuni, serta urgensinya terhadap 

pendidikan Islam.   

3. Rumusan masalah 

 Dari beberapa identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu; 

“Bagaimana stereotip budaya patriarki atas kesetaraan gender pada film Yuni 

karya Kamila Andini dan urgensinya dalam pendidikan Islam?”. Rumusan 

masalah ini kemudian dijabarkan dalam dua pertanyaan minor: 
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a. Apa yang dimaksud dengan budaya patriarki dan kesetaraan gender? 

b. Bagaimanakah tokoh perempuan pada film Yuni karya Kamila Andini 

memproyeksikan realitas dirinya atas upaya kebebasan individu? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penggambaran stereotip budaya patriarki atas kesetaraan 

gender pada film Yuni karya Kamila Andini. 

b. Untuk mengetahui kebebasan-kebebasan pilihan terhadap perempuan dalam 

membangun mimpi ditengah tradisi dan tekanan sosial. 

c. Untuk mengetahui urgensinya budaya patriarki dan kesetaraan gender dalam 

pendidikan Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis, diantara sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

pengetahuan oleh semua pihak khususnya pada bidang pendidikan agama 

Islam. Penelitian ini memberikan wawasan lebih baik dan diskusi lebih lanjut 

dalam upaya memperbaiki stereotip budaya patriarki dan kesetaraan gender 

melalui pendidikan agama Islam 
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b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sarana ilmu di masa mendatang 

agar lebih meningkatkan kesadaran dan rasa peduli terhadap kesetaraan 

gender terutama pada perempuan yang memiliki hak kebebasan atas realitas 

dirinya. 

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Sebagai rujukan dan pandangan dalam pengkajian, penulis menemukan beberapa 

kajian terdahulu yang berkaitan dengan jenis dan permasalahan penelitian yang 

sama, sebagai berikut: 

1. N Fatonah, S Andrani (2022) STIKOM Interstudi Jakarta. Penelitian berjudul 

“Budaya Patriarki Dalam Pembungkaman Perempuan Pada Film The Stoning 

Of Soraya M  (Kajian Komunikasi Gender)”. Hasil dari penelitian ini adalah 

dalam film “The Stoning Of Soraya M” perempuan di bungkam haknya 

melalui keistimewaan budaya patriarki yang kental di Desa Kupayeh tempat 

tinggal Soraya. Perempuan berada pada posisi paling rendah dan kebijakan 

laki-laki lebih dominan dalam memutuskan segala hal.
22

  Berdasarkan 

penelitian tersebut, subjek penelitian berbeda dengan penelitian penulis. 

Penelitian penulis yang menjadi subjeknya adalah film “Yuni”. Perbedaan 

selanjutnya, pada penelitian penulis terdapat urgensinya dalam pendidikan 
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Islam sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak terdapat urgensi dalam 

pendidikan Islam. 

2. K Karkono, J Maulida (2020) Universitas Negeri Malang. Penelitian berjudul 

“Budaya Patriarki Dalam Film “Kartini” (2017) Karya Hanung Bramantyo”. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu representasi budaya patriarki dalam film 

“Kartini” yaitu mengaharuskan perempuan bangswan menjalani masa 

pingitan, perbedaan hak atas pendidikan, politik dan status sosial lainnya. 

Perempuan diwajibkan hanya mengurus rumah tangga dan melayani suami. 

Penolakan Kartini terhadap budaya patriarki adalah dengan bersikap 

membangkan dan membebaskan diri dari pemikiran budaya jawa (pingit).
23

 

Sebagaimana yang telah disebutkan, penelitian diatas menggunakan subjek 

film “Kartini”  sedangkan penelitian penulis menggunakan subjek film 

“Yuni”. Hal ini jelas berbeda pada subjek penelitianya.  

3. Bagus Fimansyah (2023) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian berjudul “Representasi Perempuan Dalam Budaya 

Patriarki (Studi Analisis Semiotika dan Perspektif Islam”.  Hasil penelitian 

tersebut yaitu bentuk representasi perempuan pada film “Yuni” dalam budaya 

patriarki dapat dimanifestasikan sebagai bentuk ketidakadilan gender dan 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan serta dalam 

                                                 
23

 K Karkono dan J Maulida, “Budaya Patriarki Dalam Film „Kartini‟ (2017) Karya Hanung 

Bramantyo,” Kawruh : Journal of Language Education, Literature and Local Culture, 2020. 
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Islam tidak ada perbedaan kedudukan antara laki-laki dengan perempuan.
24

 

Penelitian di atas membahas tentang representasi perempuan dalam budaya 

patriarki dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes dan metode 

kualitatif. Secara umum, teori untuk menganalisis dan metode yang digunakan 

sama dengan penelitian penulis. Namun, pada penilitian diatas selain 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes juga menggunakan perspektif 

Islam sedangkan pada penelitian penulis hanya menggunakan teori semiotika  

Roland Barthes dengan menganalisis urgensinya subjek penilitian dalam 

pendidikan Islam. 

4. Yuniar Indah (2022) Universitas Bhayangkara Surabaya. Penelitian berjudul 

“Representasi Perempuan Dalam Budaya Patriarki yang Terkandung Pada 

Film “Yuni” Karya Kamila Andini”. Hasil penelitian yaitu perempuan pada 

film “Yuni” terkurung dalam stereotip gender. Film ini menegaskan kembali 

gagasan budaya patriarki yang membangun sebuah film yang struktur 

ceritanya perempuan dalam posisi inferior yang ditandai dengan kepasifan dan 

impotensi perempuan. Upaya melawan budaya patriarki seperti kekerasan 

tidak dapat diselesaikan secara kekeluargaan karena telah melanggar hukum 

yang ada di Indonesia.
25

 Pada penelitian di atas menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes dengan merode kualitatif. Secara teori dan metode yang 

                                                 
24

 Bagus Firmansyah, “Representasi Perempuan Dalam Budaya Patriarki (Studi Analisis 

Semiotika dan Perspektif Islam” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoguakarta, 2023). 
25

 Yuniar Indah, “Representasi Perempuan Dalam Budaya Patriarki yang Terkandung Pada Film 

„Yuni‟ Karya Kamila Andini” (Universitas Bhayangkara Surabaya, 2022). 
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diguanakan terdapat persamaan. Namun, pada penelitian penulis terdapat 

pendidikan Islam sebagai urgensi dalam mengkaji penelitian sedangkan pada 

penelitian diatas menggunakan ilmu komunikasi sebagai urgensi penelitian. 

5. Nadya Febiola, Agusly Irawan, Daniel Budiman (2023) Universitas Kristen 

Petra. Penelitian berjudul “Representasi Patriarki Dalam Film Yuni”. Hasil 

Penelitian yaitu budaya patriarki dicirikan dengan adanya materialisme yang 

berkembang di masyarakat, hal ini terlihat pada perilaku laki-laki yang sudah 

bekerja tetap dan pada pemikiran perempuan tua, bahwa materi dunia adalah 

yang terpenting. Laki-laki digambarkan sombong dan berkuasa, sedangkan 

perempuan digambarkan makhluk yang lemah.
26

 Berdasarkan yang telah 

disebutkan, maka terdapat perbedaan objek penelitian. Objek penelitian diatas 

adalah representasi patriarki sedangkan pada penelitian penulis adalah selain 

budaya patriarki terdapat kesetaraan gender dan pendidikan Islam yang 

menjadi urgensi ilmu dalam penelitian. 

6. Sakdiah (2001). Penelitian berjudul “Argumen Kesetaraan Gender Perspekstif 

Al-Qur‟an Karya Prof. DR. Nasaruddin Umar”. Hasil penelitian yaitu 

pengamatan terhadap perbedaan peran laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat terbagi dalam dua kelompok. Pertama, teori alamiah bahwa 

perbedaan biologis menimbulkan pemisahan fungsi dan tugas. Laki-laki 

dipandang lebih kuat, lebih produktif, lebih rasional, lebih agresif dan maju 

                                                 
26

 Nadya Febiola, Agusly Irawan Aritorang, dan Daniel Budiana, “Representasi Patriarki Dalam 

Film „Yuni,‟” Jurnal Scriptura 12, no. 2 (2023): 100–112, https://doi.org/10.9744/scriptura.12.2.100-

112. 
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karena kekuasaan publiknya, sedangkan perempuan dipandang lebih lembut 

dan lebih emosional di ruang domestik. Kedua, teori keperawatan bahwa 

perbedaan peran sosial laki-laki hanyalah konstruksi sosial yang dinamis dan 

selalu berubah. Al-Quran hanya mengandung unsur-unsur tertentu dalam dua 

teori yang sesuai dengan prinsip-prinsip universal Islam. Selain itu, Al-Qur'an 

secara cerdas memberikan dan kekuasaan dan hak orang dalam menggunakan 

akal dan kebijaksanaan mereka untuk membagi peran secara tepat.
27

 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian diatas dengan penelitian penulis 

yaitu penelitian penulis menggunakan subjek Film dengan teori semiotika 

Roland Barthes sedangkan penelitian diatas menggunakan perspektif Al-

Qurkan untuk mengkaji kesetaraan gender. 

7. Hijriana, M. Apriliah R, M. Mahmud Mannuntungi (2023) Universitas Negeri 

Makasar. Penelitian berjudul “Mengungkap Ketidakadilan Gender Dalam 

Film Before, Now & Then (Nana) Karya Kamila Andini”. Hasil penelitian 

yaitu penelitian pada film Before, Now & Then menggunakan analisis Sara 

Mills dan Mansour Fakih tentang ketidaksetaraan gender dapat disimpulkan 

bahwa terdapat bentuk-bentuk ketidakadilan gender terhadap karakter 

perempuan antara lain marginalisasi, stereotip, kekerasan dan beban ganda.
28
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Pada penelitian diatas, subjek sama sekali berbeda dengan penelitian penulis. 

Penulis menggunakan subjek film “Yuni” sedangkan penelitian diatas 

menggunakan film ”Before, Now & Then (Nana)” sebagai subjeknya. 

8. Arneta Huril Hasanah, Oki Achmad Ismail (2023) Universitas Telkom 

Indonesia. Penelitian berjudul “Analisis Semiotika Roland Barthes Mengenai 

Ketidakadilan Gender Dalam Film Yuni”. Hasil penelitian yaitu 

ketidaksetaraan gender yang dialami oleh para tokoh dalam film Yuni antara 

lain Yuni, Suci dan Tika yang merupakan makna denotasi. Scane yang 

menggambarkan ketidakadilan perempuan melalui stereotip, kekejaman, 

beban ganda, marginalisasi dan ketundukan mencerminkan makna konotasi.  

Dalam penelitian, budaya patriarki menstigmatisasi perempuan dalam 

berbagai cara, menempatkan mereka di pinggiran, dan menganiaya emosi dan 

pikiran mereka. Akibatnya, persepsi perempuan mengenai ketidaksetaraan 

gender dibentuk oleh masih adanya ideologi patriarki dalam masyarakat.
29

 

Penelitian diatas menggunakan film “ Yuni” dengan  analisis teori semiotika 

Roland Barthes dan metode kualitatif. Secara umum terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis. Namun, pada penelitian penulis menggunakan 

urgensi pendidikan Islam sebagai salah satu objek yang dikaji dalam 

penelitian. 
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9. Risma Oktavia, Fiyan Ilman Faqih (2023) Universitas Trunojoyo Madura. 

Penelitia n berjudul “ Stereotip Tokoh Yuni Dalam Film Yuni Karya Kamila 

Andini “. Hasil penelitian yaitu ketidakadilan stereotip dalam Film Yuni yaitu  

dimana masyarakat memberikan stigma terhadap perempuan karena hamil di 

luar nikah. Selain itu, perempuan tidak diperbolehkan menolak lamaran dua 

kali. Karena perempuan terkenal memiliki sosok yang menarik, mereka harus 

memakai perhiasan. Terakhir, prioritas utama seorang perempuan adalah 

suami dan anak-anaknya tanpa harus melanjutkan pendidikan.
30

 Penelitian 

diatas menggunkan teori semiotika Roland Barthes dan metode kualitatif 

dengan subjek film “Yuni”. Secara umum terdapat persamaan dengan 

penelitian penulis. Namun, terdapat perbedaan dalam objek penelitian. Dalam 

penelitian diatas menggunakan stereotip tokoh yuni sebagai objek yang dikaji 

dalam penelitian sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan objek 

budaya patraiarki, kesetaraan gender dan urgensi pendidikan Islam. 

10. Tania Zahira Salwa, Sulih Indra Dewi, Asfira Rachmad Rinata (2023) 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Penelitian berjudul “Penguasaan Tubuh 

Perempuan oleh Budaya Patriarki dalam Film Yuni”. Hasil penelitian yaitu 

kekuasaan budaya patriarki atas tubuh perempuan dalam film Yuni dapat 

ditampilkan dalam tiga bentuk. Pertama, kontrol seksualitas, yang 

menunjukkan bahwa perempuan tidak mempunyai kebebasan dalam 
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Andini,” Jurnal of Educational Language and Literature 1, no. 2 (2023): 1–11. 
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menggunakan hak seksualnya. Yang kedua adalah kontrol reproduksi, yang 

mengacu pada kurangnya otonomi perempuan dalam bidang ini. Artinya 

perempuan tidak mempunyai kebebasan untuk memilih berapa jumlah anak 

atau keturunan yang diinginkannya. Ketiga, menunjukkan bagaimana 

perempuan dibatasi kemampuannya dalam menggunakan haknya atas ruang 

gerak. Dalam hal ini, perempuan digambarkan hanya berada di ranah rumah 

tangga.
31

 Penelitian diatas menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

denagn subjek film” Yuni” dan metode kualitatif. Secara umum terdapat 

persamaan dengan penelitian penulis. Namun, terdapat perbedaan didalam 

objek penelitian yaitu pada penelitian diatas menggunakan penguasaan tubuh 

perempuan oleh budaya patriarki sebagai objek yang dikaji dalam penelitian 

sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan stereotip budaya patriarki 

dan kesetaraaan gender serta urgensinya dalam pendidikan Islam sebagai 

objek yang dikaji dalam penelitian 

 

                                                 
31

 Tania Zahirah Salwa, Sulih Indra Dewi, dan Asfira Rachmad Rinata, “Penguasaan Tubuh 

Perempuan oleh Budaya Patriarki dalam Film Yuni,” Lenvari:Jurnal of Social Science 1, no. 1 (2023): 

40–54. 


